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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai persepsi guru kelas 

terhadap integrasi mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS di Sekolah Dasar 

se-Kecamatan Panyabungan Barat, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi guru kelas terhadap integrasi mata pelajaran IPA dan IPS menjadi 

IPAS di Sekolah Dasar se-Kecamatan Panyabungan Barat secara umum 

cenderung positif. Pada tahap penyerapan, hampir seluruh guru telah 

menerima informasi mengenai integrasi IPAS melalui sosialisasi, 

pelatihan Kurikulum Merdeka, maupun platform Merdeka Mengajar. Pada 

tahap pemahaman, guru yang berpengalaman dan aktif mengikuti 

pelatihan menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

keterkaitan konsep IPA dan IPS, sedangkan sebagian guru lain masih 

mengajarkannya secara terpisah. Pada tahap penilaian, mayoritas guru 

menilai integrasi IPAS memudahkan siswa memahami keterkaitan 

fenomena alam dan sosial, meskipun sebagian masih mengalami kesulitan 

dalam menyusun perangkat pembelajaran yang benar-benar terpadu. Hasil 

ini juga diperkuat oleh data angket persepsi guru pada 5 Sekolah Dasar, di 

mana 2 sekolah (40%) menunjukkan persepsi positif (SD Negeri 141 

Runding dan SD Negeri 140 Tarutung) dan 3 sekolah (60%) menunjukkan 

persepsi netral (SD Negeri 137 Longat, SD Negeri 143 Barbaran, dan SD 

Negeri 138 Sabajior). Secara individual, dari 10 informan, sebanyak 3 

informan (30%) menunjukkan persepsi positif, 6 informan (60%) netral, 

dan 1 informan (10%) kurang positif. 

2. Faktor pendukung dalam menerapkan integrasi IPA dan IPS menjadi IPAS 

meliputi tersedianya buku dan modul ajar IPAS, adanya pelatihan dan 

sosialisasi Kurikulum Merdeka, dukungan kepala sekolah, serta 
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pengalaman mengajar guru yang memadai. Adapun faktor penghambat 

meliputi keterbatasan pemahaman sebagian guru terhadap konsep integrasi, 

kesulitan menyusun perangkat pembelajaran yang memadukan IPA dan IPS 

secara seimbang, keterbatasan sarana dan media pembelajaran di beberapa 

sekolah, serta terbatasnya waktu pembelajaran untuk mencakup materi yang 

cukup luas dalam satu mata pelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan terus meningkatkan pemahaman mengenai konsep 

integrasi IPA dan IPS menjadi IPAS melalui pelatihan, KKG, maupun 

belajar mandiri melalui Platform Merdeka Mengajar, agar mampu 

menyusun perangkat pembelajaran yang benar-benar memadukan kedua 

bidang ilmu tersebut secara seimbang. 

2. Bagi sekolah, diharapkan dapat memfasilitasi pengadaan sarana dan media 

pembelajaran pendukung IPAS, khususnya bagi sekolah yang berada di 

wilayah dengan akses terbatas, serta secara rutin mengadakan atau 

mengikutsertakan guru dalam pelatihan Kurikulum Merdeka. 

3. Bagi dinas pendidikan dan pemangku kebijakan terkait, diharapkan dapat 

memperluas jangkauan pelatihan dan sosialisasi Kurikulum Merdeka 

hingga ke sekolah-sekolah di wilayah pedesaan, sehingga kesenjangan 

pemahaman antar guru dapat diminimalkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk mengkaji lebih lanjut mengenai implementasi pembelajaran 

IPAS dengan cakupan wilayah yang lebih luas atau dengan pendekatan 

penelitian yang berbeda. 
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Lampiran 2 Surat pengantar penelitian 
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Lampiran 3 Surat Balasan Sekolah 
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Lampiran 4  Lembar wawancara wali kelas 

 

PEDOMAN WAWANCARA WALI KELAS 

 

A. Identitas Informan   : 

1. Nama Sekolah   : 

2. Nama Wali Kelas    : 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Lama Menjabat   : 

5. Tahun Mulai Manerapkan  

      Kurikulum Merdeka  : 

6. Tanggal Wawancara  : 

 

B. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang integrasi mata pelajaran IPA dan IPS 

menjadi IPAS? 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penggabungan mata pelajaran 

IPA dan IPS menjadi IPAS? 

3. Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan diterapkannya mata pelajaran IPAS di 

sekolah dasar? 

4. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap penerapan IPAS dalam proses 

pembelajaran di kelas? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apakah pembelajaran IPAS memudahkan peserta 

didik memahami materi? Jelaskan. 

6. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu saat mengajarkan IPAS dibandingkan 

ketika IPA dan IPS diajarkan secara terpisah? 

7. Menurut Bapak/Ibu, apakah integrasi IPA dan IPS membantu 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna? Mengapa? 

8. Bagaimana pengaruh penerapan IPAS terhadap minat dan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran? 

9.  Apa kelebihan dan kekurangan pembelajaran IPAS menurut Bapak/Ibu? 

10. Apakah Bapak/Ibu mendukung penerapan integrasi IPA dan IPS 
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menjadi IPAS? Jelaskan alasannya. 

 

Faktor Pendukung: 

1. Faktor apa saja yang mendukung Bapak/Ibu dalam melaksanakan 

pembelajaran IPAS? 

2. Apakah sarana dan prasarana sekolah mendukung pelaksanaan 

pembelajaran IPAS? Jelaskan. 

3. Bagaimana dukungan kepala sekolah terhadap penerapan IPAS? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi terkait 

pembelajaran IPAS? 

5. Bagaimana ketersediaan bahan ajar atau media pembelajaran IPAS di 

sekolah? 

Faktor Hambatan: 

1. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi dalam menerapkan pembelajaran 

IPAS? 

2. Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat 

pembelajaran IPAS? 

3. Bagaimana kesulitan dalam mengintegrasikan materi IPA dan IPS 

menjadi satu pembelajaran? 

4. Apakah peserta didik mengalami kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran IPAS? Jelaskan. 

5. Upaya apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi hambatan dalam 

penerapan IPAS? 
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Lampiran 5  Angket Penelitian Persepsi Guru terhadap Integrasi Mata 

Pelajaran IPA dan IPS Menjadi IPAS 

 

ANGKET PENELITIAN 

PERSEPSI GURU TERHADAP INTEGRASI MATA PELAJARAN IPA 

DAN IPS 

MENJADI IPAS DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DI 

SEKOLAH DASAR 

 

A. Identitas Responden 

Nama Responden                                        : .......................................................... 

Nama Sekolah                                                     : .......................................................... 

Jenis Kelamin                                                     : .......................................................... 

Wali Kelas (Kelas yang diampu)                          : .......................................................... 

Lama Mengajar                                                     : .......................................................... 

Tahun Mulai Menerapkan Kurikulum Merdeka : .......................................................... 

Tanggal Pengisian                                        : .......................................................... 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pernyataan berikut dengan saksama sebelum memberikan jawaban. 

2. Berilah tanda checklist (✓) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat, 

pengalaman, dan kondisi yang Bapak/Ibu alami dalam melaksanakan pembelajaran IPAS. 

3. Setiap pernyataan memiliki 4 (empat) pilihan jawaban dengan keterangan sebagai 

berikut: 

SS : Sangat Setuju (skor 4) 

S   : Setuju (skor 3) 

TS  : Tidak Setuju (skor 2) 

STS : Sangat Tidak Setuju (skor 1) 

4. Untuk pernyataan bersifat negatif, penskoran dilakukan secara terbalik. 

5. Jawaban Bapak/Ibu tidak memengaruhi penilaian kinerja dan akan dijaga 

kerahasiaannya, semata-mata digunakan untuk kepentingan penelitian. 

 

C. Kisi-Kisi Angket 

Variabel Indikator No. 

Item 

Jumlah 

Persepsi Guru 

terhadap 

Integrasi IPAS 

Pemahaman tentang integrasi IPA dan IPS 

menjadi IPAS 

1, 2 2 

 Pendapat mengenai penggabungan IPA dan IPS 

menjadi IPAS 

3, 4 2 

 Pemahaman tujuan penerapan IPAS di sekolah 

dasar 

5, 6 2 

 Tanggapan terhadap penerapan IPAS dalam 

pembelajaran di kelas 

7, 8 2 

 Kemudahan peserta didik memahami materi 

IPAS 

9, 10 2 
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 Pengalaman mengajar IPAS dibandingkan saat 

IPA dan IPS terpisah 

11, 12 2 

 Kebermaknaan pembelajaran hasil integrasi 

IPA dan IPS 

13, 14 2 

 Pengaruh penerapan IPAS terhadap minat dan 

keaktifan siswa 

15, 16 2 

 Kelebihan dan kekurangan pembelajaran IPAS 17, 18 2 

 Dukungan guru terhadap penerapan integrasi 

IPAS 

19, 20 2 

Faktor 

Pendukung 

Pembelajaran 

IPAS 

Ketersediaan buku ajar/modul dari pemerintah 21 1 

 Kesesuaian sarana dan prasarana sekolah 22, 23 2 

 Dukungan kepala sekolah 24 1 

 Keikutsertaan pelatihan/sosialisasi IPAS 25, 26 2 

 Ketersediaan bahan ajar/media pembelajaran 27 1 

 Pengalaman mengajar sebagai faktor 

pendukung 

28 1 

Faktor 

Penghambat 

Pembelajaran 

IPAS 

Keterbatasan alokasi waktu pembelajaran 29 1 

 Kesulitan menyusun perangkat pembelajaran 

IPAS 

30 1 

 Kesulitan mengintegrasikan materi IPA dan IPS 31 1 

 Kesulitan peserta didik mengikuti pembelajaran 

IPAS 

32 1 

 Upaya guru mengatasi hambatan pembelajaran 

IPAS 

33, 34 2 

 

Keterangan: tanda (+) = pernyataan positif (favorable), tanda (–) = pernyataan negatif 

(unfavorable). 
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D. Butir-Butir Angket 
No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memahami dengan baik konsep integrasi 

mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. 

    

2 Saya masih belum memahami maksud dari 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS. 

    

3 Menurut saya, penggabungan IPA dan IPS 

menjadi IPAS merupakan langkah yang tepat 

dalam Kurikulum Merdeka. 

    

4 Saya merasa penggabungan IPA dan IPS 

menjadi IPAS kurang sesuai diterapkan di 

sekolah dasar. 

    

5 Saya memahami bahwa tujuan pembelajaran 

IPAS adalah memadukan pemahaman tentang 

alam dan kehidupan sosial secara utuh. 

    

6 Saya kurang mengetahui tujuan diterapkannya 

IPAS di sekolah dasar. 

    

7 Saya merasa nyaman menerapkan pembelajaran 

IPAS di dalam kelas. 

    

8 Saya kesulitan menyesuaikan cara mengajar 

dengan pembelajaran IPAS. 

    

9 Pembelajaran IPAS memudahkan peserta didik 

memahami keterkaitan antara materi IPA dan 

IPS. 

    

10 Peserta didik sering kebingungan memahami 

materi karena IPA dan IPS digabung menjadi 

IPAS. 

    

11 Saya merasa mengajar IPAS lebih efektif 

dibandingkan saat IPA dan IPS diajarkan secara 

terpisah. 

    

12 Saya lebih senang mengajar IPA dan IPS secara 

terpisah karena cakupan materinya lebih sedikit. 

    

13 Integrasi IPA dan IPS membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta 

didik. 

    

14 Pembelajaran IPAS tidak memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi 

peserta didik. 

    

15 Penerapan IPAS meningkatkan minat dan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

    

16 Peserta didik terlihat kurang bersemangat selama 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

    

17 Pembelajaran IPAS memiliki lebih banyak 

kelebihan dibandingkan kekurangan. 

    

18 Cakupan materi IPAS yang luas menjadi 

kekurangan yang cukup menyulitkan saya 

sebagai guru. 

    

19 Saya mendukung sepenuhnya penerapan 

integrasi IPA dan IPS menjadi IPAS. 
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20 Saya berharap IPA dan IPS kembali dipisah 

seperti kurikulum sebelumnya. 

    

21 Tersedianya buku ajar dan modul dari 

pemerintah memudahkan saya melaksanakan 

pembelajaran IPAS. 

    

22 Sarana dan prasarana di sekolah saya sudah 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

    

23 Sarana dan prasarana di sekolah saya masih 

kurang memadai untuk mendukung 

pembelajaran IPAS. 

    

24 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh 

terhadap penerapan pembelajaran IPAS. 

    

25 Saya pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi 

terkait pembelajaran IPAS. 

    

26 Saya belum pernah mendapatkan pelatihan 

khusus tentang pembelajaran IPAS. 

    

27 Bahan ajar dan media pembelajaran IPAS di 

sekolah saya sudah tersedia dengan baik. 

    

28 Pengalaman mengajar yang saya miliki 

membantu saya menyesuaikan diri dengan 

pembelajaran IPAS. 

    

29 Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas 

menjadi kendala dalam menerapkan 

pembelajaran IPAS. 

    

30 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran IPAS. 

    

31 Saya kesulitan mengintegrasikan materi IPA dan 

IPS ke dalam satu kegiatan pembelajaran. 

    

32 Peserta didik mengalami kesulitan mengikuti 

pembelajaran IPAS karena cakupan materinya 

luas. 

    

33 Saya melakukan berbagai upaya untuk 

mengatasi hambatan dalam penerapan 

pembelajaran IPAS. 

    

34 Saya mampu mengatasi kendala keterbatasan 

waktu dengan menyesuaikan strategi 

pembelajaran. 

    

 

Panyabungan Barat, .......................... 2026 

Responden, 

 

 

 

(.......................................................) 
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Nama Responden                            : Yulita Apriani Nasution, S.Pd. 

Nama Sekolah                                         : SD Negeri 137 Longat 

Wali Kelas (Kelas yang diampu)  : Kelas III 

Tanggal Pengisian                                 : 15 Juni 2026 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memahami dengan baik konsep integrasi mata 

pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

2 Saya masih belum memahami maksud dari 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

3 Menurut saya, penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS merupakan langkah yang tepat dalam 

Kurikulum Merdeka. 

✓    

4 Saya merasa penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS kurang sesuai diterapkan di sekolah dasar. 

   ✓ 

5 Saya memahami bahwa tujuan pembelajaran IPAS 

adalah memadukan pemahaman tentang alam dan 

kehidupan sosial secara utuh. 

 ✓   

6 Saya kurang mengetahui tujuan diterapkannya IPAS 

di sekolah dasar. 

  ✓  

7 Saya merasa nyaman menerapkan pembelajaran 

IPAS di dalam kelas. 

 ✓   

8 Saya kesulitan menyesuaikan cara mengajar dengan 

pembelajaran IPAS. 

  ✓  

9 Pembelajaran IPAS memudahkan peserta didik 

memahami keterkaitan antara materi IPA dan IPS. 

 ✓   

10 Peserta didik sering kebingungan memahami materi 

karena IPA dan IPS digabung menjadi IPAS. 

 ✓   

11 Saya merasa mengajar IPAS lebih efektif 

dibandingkan saat IPA dan IPS diajarkan secara 

terpisah. 

  ✓  

12 Saya lebih senang mengajar IPA dan IPS secara 

terpisah karena cakupan materinya lebih sedikit. 

 ✓   

13 Integrasi IPA dan IPS membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta 

didik. 

 ✓   

14 Pembelajaran IPAS tidak memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

  ✓  

15 Penerapan IPAS meningkatkan minat dan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

 ✓   

16 Peserta didik terlihat kurang bersemangat selama 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

  ✓  

17 Pembelajaran IPAS memiliki lebih banyak kelebihan 

dibandingkan kekurangan. 

 ✓   

18 Cakupan materi IPAS yang luas menjadi kekurangan 

yang cukup menyulitkan saya sebagai guru. 

 ✓   

19 Saya mendukung sepenuhnya penerapan integrasi 

IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

20 Saya berharap IPA dan IPS kembali dipisah seperti 

kurikulum sebelumnya. 

 ✓   
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21 Tersedianya buku ajar dan modul dari pemerintah 

memudahkan saya melaksanakan pembelajaran 

IPAS. 

✓    

22 Sarana dan prasarana di sekolah saya sudah 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

23 Sarana dan prasarana di sekolah saya masih kurang 

memadai untuk mendukung pembelajaran IPAS. 

  ✓  

24 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh 

terhadap penerapan pembelajaran IPAS. 
✓    

25 Saya pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi 

terkait pembelajaran IPAS. 

  ✓  

26 Saya belum pernah mendapatkan pelatihan khusus 

tentang pembelajaran IPAS. 

 ✓   

27 Bahan ajar dan media pembelajaran IPAS di sekolah 

saya sudah tersedia dengan baik. 

 ✓   

28 Pengalaman mengajar yang saya miliki membantu 

saya menyesuaikan diri dengan pembelajaran IPAS. 
✓    

29 Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas menjadi 

kendala dalam menerapkan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

30 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran IPAS. 

  ✓  

31 Saya kesulitan mengintegrasikan materi IPA dan IPS 

ke dalam satu kegiatan pembelajaran. 

  ✓  

32 Peserta didik mengalami kesulitan mengikuti 

pembelajaran IPAS karena cakupan materinya luas. 

  ✓  

33 Saya melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

hambatan dalam penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

34 Saya mampu mengatasi kendala keterbatasan waktu 

dengan menyesuaikan strategi pembelajaran. 

  ✓  
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Nama Responden                   : Martina, S.Pd. 

Nama Sekolah                                : SD Negeri 137 Longat 

Wali Kelas (Kelas yang diampu)     : Kelas VI 

Tanggal Pengisian                    : 15 Juni 2026 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memahami dengan baik konsep integrasi mata 

pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

2 Saya masih belum memahami maksud dari 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

3 Menurut saya, penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS merupakan langkah yang tepat dalam 

Kurikulum Merdeka. 

 ✓   

4 Saya merasa penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS kurang sesuai diterapkan di sekolah dasar. 

  ✓  

5 Saya memahami bahwa tujuan pembelajaran IPAS 

adalah memadukan pemahaman tentang alam dan 

kehidupan sosial secara utuh. 

 ✓   

6 Saya kurang mengetahui tujuan diterapkannya IPAS 

di sekolah dasar. 

  ✓  

7 Saya merasa nyaman menerapkan pembelajaran 

IPAS di dalam kelas. 

 ✓   

8 Saya kesulitan menyesuaikan cara mengajar dengan 

pembelajaran IPAS. 

  ✓  

9 Pembelajaran IPAS memudahkan peserta didik 

memahami keterkaitan antara materi IPA dan IPS. 

 ✓   

10 Peserta didik sering kebingungan memahami materi 

karena IPA dan IPS digabung menjadi IPAS. 

 ✓   

11 Saya merasa mengajar IPAS lebih efektif 

dibandingkan saat IPA dan IPS diajarkan secara 

terpisah. 

  ✓  

12 Saya lebih senang mengajar IPA dan IPS secara 

terpisah karena cakupan materinya lebih sedikit. 

 ✓   

13 Integrasi IPA dan IPS membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta 

didik. 

 ✓   

14 Pembelajaran IPAS tidak memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

  ✓  

15 Penerapan IPAS meningkatkan minat dan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

 ✓   

16 Peserta didik terlihat kurang bersemangat selama 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

  ✓  

17 Pembelajaran IPAS memiliki lebih banyak kelebihan 

dibandingkan kekurangan. 

 ✓   

18 Cakupan materi IPAS yang luas menjadi kekurangan 

yang cukup menyulitkan saya sebagai guru. 

 ✓   

19 Saya mendukung sepenuhnya penerapan integrasi 

IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

20 Saya berharap IPA dan IPS kembali dipisah seperti 

kurikulum sebelumnya. 

 ✓   
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21 Tersedianya buku ajar dan modul dari pemerintah 

memudahkan saya melaksanakan pembelajaran 

IPAS. 

✓    

22 Sarana dan prasarana di sekolah saya sudah 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

23 Sarana dan prasarana di sekolah saya masih kurang 

memadai untuk mendukung pembelajaran IPAS. 

  ✓  

24 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh 

terhadap penerapan pembelajaran IPAS. 
✓    

25 Saya pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi 

terkait pembelajaran IPAS. 

  ✓  

26 Saya belum pernah mendapatkan pelatihan khusus 

tentang pembelajaran IPAS. 

 ✓   

27 Bahan ajar dan media pembelajaran IPAS di sekolah 

saya sudah tersedia dengan baik. 

 ✓   

28 Pengalaman mengajar yang saya miliki membantu 

saya menyesuaikan diri dengan pembelajaran IPAS. 
✓    

29 Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas menjadi 

kendala dalam menerapkan pembelajaran IPAS. 
✓    

30 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran IPAS. 

  ✓  

31 Saya kesulitan mengintegrasikan materi IPA dan IPS 

ke dalam satu kegiatan pembelajaran. 

  ✓  

32 Peserta didik mengalami kesulitan mengikuti 

pembelajaran IPAS karena cakupan materinya luas. 

  ✓  

33 Saya melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

hambatan dalam penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

34 Saya mampu mengatasi kendala keterbatasan waktu 

dengan menyesuaikan strategi pembelajaran. 

  ✓  
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Nama Responden                        : Hanisyah, S.Pd. 

Nama Sekolah                                     : SD Negeri 143 Barbaran 

Wali Kelas (Kelas yang diampu)          : Kelas IV 

Tanggal Pengisian                         : 15 Juni 2026 

 

No Pernyataan SS S TS ST

S 

1 Saya memahami dengan baik konsep integrasi mata 

pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

2 Saya masih belum memahami maksud dari 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

3 Menurut saya, penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS merupakan langkah yang tepat dalam Kurikulum 

Merdeka. 

 ✓   

4 Saya merasa penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS kurang sesuai diterapkan di sekolah dasar. 

  ✓  

5 Saya memahami bahwa tujuan pembelajaran IPAS 

adalah memadukan pemahaman tentang alam dan 

kehidupan sosial secara utuh. 

 ✓   

6 Saya kurang mengetahui tujuan diterapkannya IPAS di 

sekolah dasar. 

  ✓  

7 Saya merasa nyaman menerapkan pembelajaran IPAS 

di dalam kelas. 

 ✓   

8 Saya kesulitan menyesuaikan cara mengajar dengan 

pembelajaran IPAS. 

 ✓   

9 Pembelajaran IPAS memudahkan peserta didik 

memahami keterkaitan antara materi IPA dan IPS. 

 ✓   

10 Peserta didik sering kebingungan memahami materi 

karena IPA dan IPS digabung menjadi IPAS. 

  ✓  

11 Saya merasa mengajar IPAS lebih efektif 

dibandingkan saat IPA dan IPS diajarkan secara 

terpisah. 

  ✓  

12 Saya lebih senang mengajar IPA dan IPS secara 

terpisah karena cakupan materinya lebih sedikit. 

 ✓   

13 Integrasi IPA dan IPS membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

 ✓   

14 Pembelajaran IPAS tidak memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

  ✓  

15 Penerapan IPAS meningkatkan minat dan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

 ✓   

16 Peserta didik terlihat kurang bersemangat selama 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

  ✓  

17 Pembelajaran IPAS memiliki lebih banyak kelebihan 

dibandingkan kekurangan. 

 ✓   

18 Cakupan materi IPAS yang luas menjadi kekurangan 

yang cukup menyulitkan saya sebagai guru. 

 ✓   

19 Saya mendukung sepenuhnya penerapan integrasi IPA 

dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

20 Saya berharap IPA dan IPS kembali dipisah seperti 

kurikulum sebelumnya. 

 ✓   
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21 Tersedianya buku ajar dan modul dari pemerintah 

memudahkan saya melaksanakan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

22 Sarana dan prasarana di sekolah saya sudah 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

  ✓  

23 Sarana dan prasarana di sekolah saya masih kurang 

memadai untuk mendukung pembelajaran IPAS. 

 ✓   

24 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh terhadap 

penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

25 Saya pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi terkait 

pembelajaran IPAS. 

  ✓  

26 Saya belum pernah mendapatkan pelatihan khusus 

tentang pembelajaran IPAS. 

 ✓   

27 Bahan ajar dan media pembelajaran IPAS di sekolah 

saya sudah tersedia dengan baik. 

   ✓ 

28 Pengalaman mengajar yang saya miliki membantu 

saya menyesuaikan diri dengan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

29 Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas menjadi 

kendala dalam menerapkan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

30 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun perangkat 

pembelajaran IPAS. 

  ✓  

31 Saya kesulitan mengintegrasikan materi IPA dan IPS 

ke dalam satu kegiatan pembelajaran. 

  ✓  

32 Peserta didik mengalami kesulitan mengikuti 

pembelajaran IPAS karena cakupan materinya luas. 

  ✓  

33 Saya melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

hambatan dalam penerapan pembelajaran IPAS. 
✓    

34 Saya mampu mengatasi kendala keterbatasan waktu 

dengan menyesuaikan strategi pembelajaran. 

  ✓  
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Nama Responden                  : Yusnidar Nasution, S.Pd. 

Nama Sekolah                               : SD Negeri 143 Barbaran 

Wali Kelas (Kelas yang diampu)    : Kelas V 

Tanggal Pengisian                   : 15 Juni 2026 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memahami dengan baik konsep integrasi mata 

pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

2 Saya masih belum memahami maksud dari 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

3 Menurut saya, penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS merupakan langkah yang tepat dalam 

Kurikulum Merdeka. 

 ✓   

4 Saya merasa penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS kurang sesuai diterapkan di sekolah dasar. 

  ✓  

5 Saya memahami bahwa tujuan pembelajaran IPAS 

adalah memadukan pemahaman tentang alam dan 

kehidupan sosial secara utuh. 

 ✓   

6 Saya kurang mengetahui tujuan diterapkannya IPAS 

di sekolah dasar. 

  ✓  

7 Saya merasa nyaman menerapkan pembelajaran 

IPAS di dalam kelas. 

  ✓  

8 Saya kesulitan menyesuaikan cara mengajar dengan 

pembelajaran IPAS. 

 ✓   

9 Pembelajaran IPAS memudahkan peserta didik 

memahami keterkaitan antara materi IPA dan IPS. 

 ✓   

10 Peserta didik sering kebingungan memahami materi 

karena IPA dan IPS digabung menjadi IPAS. 

  ✓  

11 Saya merasa mengajar IPAS lebih efektif 

dibandingkan saat IPA dan IPS diajarkan secara 

terpisah. 

  ✓  

12 Saya lebih senang mengajar IPA dan IPS secara 

terpisah karena cakupan materinya lebih sedikit. 

 ✓   

13 Integrasi IPA dan IPS membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta 

didik. 

  ✓  

14 Pembelajaran IPAS tidak memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

 ✓   

15 Penerapan IPAS meningkatkan minat dan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

 ✓   

16 Peserta didik terlihat kurang bersemangat selama 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

  ✓  

17 Pembelajaran IPAS memiliki lebih banyak kelebihan 

dibandingkan kekurangan. 

  ✓  

18 Cakupan materi IPAS yang luas menjadi kekurangan 

yang cukup menyulitkan saya sebagai guru. 

 ✓   

19 Saya mendukung sepenuhnya penerapan integrasi 

IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

20 Saya berharap IPA dan IPS kembali dipisah seperti 

kurikulum sebelumnya. 

  ✓  
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21 Tersedianya buku ajar dan modul dari pemerintah 

memudahkan saya melaksanakan pembelajaran 

IPAS. 

 ✓   

22 Sarana dan prasarana di sekolah saya sudah 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

  ✓  

23 Sarana dan prasarana di sekolah saya masih kurang 

memadai untuk mendukung pembelajaran IPAS. 

 ✓   

24 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh 

terhadap penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

25 Saya pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi 

terkait pembelajaran IPAS. 

  ✓  

26 Saya belum pernah mendapatkan pelatihan khusus 

tentang pembelajaran IPAS. 

 ✓   

27 Bahan ajar dan media pembelajaran IPAS di sekolah 

saya sudah tersedia dengan baik. 

   ✓ 

28 Pengalaman mengajar yang saya miliki membantu 

saya menyesuaikan diri dengan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

29 Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas menjadi 

kendala dalam menerapkan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

30 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran IPAS. 

  ✓  

31 Saya kesulitan mengintegrasikan materi IPA dan IPS 

ke dalam satu kegiatan pembelajaran. 

  ✓  

32 Peserta didik mengalami kesulitan mengikuti 

pembelajaran IPAS karena cakupan materinya luas. 

  ✓  

33 Saya melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

hambatan dalam penerapan pembelajaran IPAS. 
✓    

34 Saya mampu mengatasi kendala keterbatasan waktu 

dengan menyesuaikan strategi pembelajaran. 

  ✓  
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Nama Responden                  : Roslina Nasution, S.Pd. 

Nama Sekolah                               : SD Negeri 138 Sabajior 

Wali Kelas (Kelas yang diampu).   : Kelas III 

Tanggal Pengisian                   : 19 Juni 2026 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memahami dengan baik konsep integrasi mata 

pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

2 Saya masih belum memahami maksud dari 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

3 Menurut saya, penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS merupakan langkah yang tepat dalam 

Kurikulum Merdeka. 

✓    

4 Saya merasa penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS kurang sesuai diterapkan di sekolah dasar. 

   ✓ 

5 Saya memahami bahwa tujuan pembelajaran IPAS 

adalah memadukan pemahaman tentang alam dan 

kehidupan sosial secara utuh. 

 ✓   

6 Saya kurang mengetahui tujuan diterapkannya IPAS 

di sekolah dasar. 

  ✓  

7 Saya merasa nyaman menerapkan pembelajaran 

IPAS di dalam kelas. 

 ✓   

8 Saya kesulitan menyesuaikan cara mengajar dengan 

pembelajaran IPAS. 

  ✓  

9 Pembelajaran IPAS memudahkan peserta didik 

memahami keterkaitan antara materi IPA dan IPS. 

 ✓   

10 Peserta didik sering kebingungan memahami materi 

karena IPA dan IPS digabung menjadi IPAS. 

 ✓   

11 Saya merasa mengajar IPAS lebih efektif 

dibandingkan saat IPA dan IPS diajarkan secara 

terpisah. 

 ✓   

12 Saya lebih senang mengajar IPA dan IPS secara 

terpisah karena cakupan materinya lebih sedikit. 

  ✓  

13 Integrasi IPA dan IPS membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta 

didik. 

 ✓   

14 Pembelajaran IPAS tidak memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

  ✓  

15 Penerapan IPAS meningkatkan minat dan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

 ✓   

16 Peserta didik terlihat kurang bersemangat selama 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

  ✓  

17 Pembelajaran IPAS memiliki lebih banyak kelebihan 

dibandingkan kekurangan. 

 ✓   

18 Cakupan materi IPAS yang luas menjadi kekurangan 

yang cukup menyulitkan saya sebagai guru. 

  ✓  

19 Saya mendukung sepenuhnya penerapan integrasi 

IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

20 Saya berharap IPA dan IPS kembali dipisah seperti 

kurikulum sebelumnya. 

  ✓  
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21 Tersedianya buku ajar dan modul dari pemerintah 

memudahkan saya melaksanakan pembelajaran 

IPAS. 

 ✓   

22 Sarana dan prasarana di sekolah saya sudah 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

23 Sarana dan prasarana di sekolah saya masih kurang 

memadai untuk mendukung pembelajaran IPAS. 

  ✓  

24 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh 

terhadap penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

25 Saya pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi 

terkait pembelajaran IPAS. 
✓    

26 Saya belum pernah mendapatkan pelatihan khusus 

tentang pembelajaran IPAS. 

   ✓ 

27 Bahan ajar dan media pembelajaran IPAS di sekolah 

saya sudah tersedia dengan baik. 

 ✓   

28 Pengalaman mengajar yang saya miliki membantu 

saya menyesuaikan diri dengan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

29 Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas menjadi 

kendala dalam menerapkan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

30 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran IPAS. 

 ✓   

31 Saya kesulitan mengintegrasikan materi IPA dan IPS 

ke dalam satu kegiatan pembelajaran. 

 ✓   

32 Peserta didik mengalami kesulitan mengikuti 

pembelajaran IPAS karena cakupan materinya luas. 

  ✓  

33 Saya melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

hambatan dalam penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

34 Saya mampu mengatasi kendala keterbatasan waktu 

dengan menyesuaikan strategi pembelajaran. 

  ✓  

  



95 
 

      

 

Nama Responden                   : Yuni Yuspita Sari, S.Pd. 

Nama Sekolah                                : SD Negeri 138 Sabajior 

Wali Kelas (Kelas yang diampu)     : Kelas VI 

Tanggal Pengisian                    : 19 Juni 2026 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memahami dengan baik konsep integrasi 

mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

2 Saya masih belum memahami maksud dari 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

3 Menurut saya, penggabungan IPA dan IPS 

menjadi IPAS merupakan langkah yang tepat 

dalam Kurikulum Merdeka. 

  ✓  

4 Saya merasa penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS kurang sesuai diterapkan di sekolah dasar. 

 ✓   

5 Saya memahami bahwa tujuan pembelajaran 

IPAS adalah memadukan pemahaman tentang 

alam dan kehidupan sosial secara utuh. 

 ✓   

6 Saya kurang mengetahui tujuan diterapkannya 

IPAS di sekolah dasar. 

  ✓  

7 Saya merasa nyaman menerapkan pembelajaran 

IPAS di dalam kelas. 

  ✓  

8 Saya kesulitan menyesuaikan cara mengajar 

dengan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

9 Pembelajaran IPAS memudahkan peserta didik 

memahami keterkaitan antara materi IPA dan IPS. 

 ✓   

10 Peserta didik sering kebingungan memahami 

materi karena IPA dan IPS digabung menjadi 

IPAS. 

  ✓  

11 Saya merasa mengajar IPAS lebih efektif 

dibandingkan saat IPA dan IPS diajarkan secara 

terpisah. 

   ✓ 

12 Saya lebih senang mengajar IPA dan IPS secara 

terpisah karena cakupan materinya lebih sedikit. 
✓    

13 Integrasi IPA dan IPS membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta 

didik. 

 ✓   

14 Pembelajaran IPAS tidak memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi 

peserta didik. 

  ✓  

15 Penerapan IPAS meningkatkan minat dan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

 ✓   

16 Peserta didik terlihat kurang bersemangat selama 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

  ✓  

17 Pembelajaran IPAS memiliki lebih banyak 

kelebihan dibandingkan kekurangan. 

  ✓  

18 Cakupan materi IPAS yang luas menjadi 

kekurangan yang cukup menyulitkan saya sebagai 

guru. 

 ✓   
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19 Saya mendukung sepenuhnya penerapan integrasi 

IPA dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

20 Saya berharap IPA dan IPS kembali dipisah 

seperti kurikulum sebelumnya. 

 ✓   

21 Tersedianya buku ajar dan modul dari pemerintah 

memudahkan saya melaksanakan pembelajaran 

IPAS. 

 ✓   

22 Sarana dan prasarana di sekolah saya sudah 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

23 Sarana dan prasarana di sekolah saya masih 

kurang memadai untuk mendukung pembelajaran 

IPAS. 

  ✓  

24 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh 

terhadap penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

25 Saya pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi 

terkait pembelajaran IPAS. 
✓    

26 Saya belum pernah mendapatkan pelatihan khusus 

tentang pembelajaran IPAS. 

   ✓ 

27 Bahan ajar dan media pembelajaran IPAS di 

sekolah saya sudah tersedia dengan baik. 

 ✓   

28 Pengalaman mengajar yang saya miliki membantu 

saya menyesuaikan diri dengan pembelajaran 

IPAS. 

 ✓   

29 Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas 

menjadi kendala dalam menerapkan pembelajaran 

IPAS. 

 ✓   

30 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran IPAS. 

 ✓   

31 Saya kesulitan mengintegrasikan materi IPA dan 

IPS ke dalam satu kegiatan pembelajaran. 

 ✓   

32 Peserta didik mengalami kesulitan mengikuti 

pembelajaran IPAS karena cakupan materinya 

luas. 

  ✓  

33 Saya melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

hambatan dalam penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

34 Saya mampu mengatasi kendala keterbatasan 

waktu dengan menyesuaikan strategi 

pembelajaran. 

  ✓  
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Nama Responden                   : Yusi Fuji Rahayu, S.Pd. 

Nama Sekolah                                : SD Negeri 141 Runding 

Wali Kelas (Kelas yang diampu)     : Kelas IV 

Tanggal Pengisian                    : 11 Juni 2026 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memahami dengan baik konsep integrasi mata 

pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

2 Saya masih belum memahami maksud dari 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

3 Menurut saya, penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS merupakan langkah yang tepat dalam 

Kurikulum Merdeka. 

 ✓   

4 Saya merasa penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS kurang sesuai diterapkan di sekolah dasar. 

  ✓  

5 Saya memahami bahwa tujuan pembelajaran IPAS 

adalah memadukan pemahaman tentang alam dan 

kehidupan sosial secara utuh. 

 ✓   

6 Saya kurang mengetahui tujuan diterapkannya 

IPAS di sekolah dasar. 

  ✓  

7 Saya merasa nyaman menerapkan pembelajaran 

IPAS di dalam kelas. 

 ✓   

8 Saya kesulitan menyesuaikan cara mengajar dengan 

pembelajaran IPAS. 

 ✓   

9 Pembelajaran IPAS memudahkan peserta didik 

memahami keterkaitan antara materi IPA dan IPS. 

 ✓   

10 Peserta didik sering kebingungan memahami materi 

karena IPA dan IPS digabung menjadi IPAS. 

  ✓  

11 Saya merasa mengajar IPAS lebih efektif 

dibandingkan saat IPA dan IPS diajarkan secara 

terpisah. 

 ✓   

12 Saya lebih senang mengajar IPA dan IPS secara 

terpisah karena cakupan materinya lebih sedikit. 

  ✓  

13 Integrasi IPA dan IPS membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta 

didik. 

 ✓   

14 Pembelajaran IPAS tidak memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

  ✓  

15 Penerapan IPAS meningkatkan minat dan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

 ✓   

16 Peserta didik terlihat kurang bersemangat selama 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

  ✓  

17 Pembelajaran IPAS memiliki lebih banyak 

kelebihan dibandingkan kekurangan. 

 ✓   

18 Cakupan materi IPAS yang luas menjadi 

kekurangan yang cukup menyulitkan saya sebagai 

guru. 

  ✓  

19 Saya mendukung sepenuhnya penerapan integrasi 

IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   
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20 Saya berharap IPA dan IPS kembali dipisah seperti 

kurikulum sebelumnya. 

  ✓  

21 Tersedianya buku ajar dan modul dari pemerintah 

memudahkan saya melaksanakan pembelajaran 

IPAS. 

 ✓   

22 Sarana dan prasarana di sekolah saya sudah 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

  ✓  

23 Sarana dan prasarana di sekolah saya masih kurang 

memadai untuk mendukung pembelajaran IPAS. 

 ✓   

24 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh 

terhadap penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

25 Saya pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi 

terkait pembelajaran IPAS. 

  ✓  

26 Saya belum pernah mendapatkan pelatihan khusus 

tentang pembelajaran IPAS. 

 ✓   

27 Bahan ajar dan media pembelajaran IPAS di 

sekolah saya sudah tersedia dengan baik. 

 ✓   

28 Pengalaman mengajar yang saya miliki membantu 

saya menyesuaikan diri dengan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

29 Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas menjadi 

kendala dalam menerapkan pembelajaran IPAS. 

  ✓  

30 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran IPAS. 

  ✓  

31 Saya kesulitan mengintegrasikan materi IPA dan 

IPS ke dalam satu kegiatan pembelajaran. 

  ✓  

32 Peserta didik mengalami kesulitan mengikuti 

pembelajaran IPAS karena cakupan materinya luas. 

  ✓  

33 Saya melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

hambatan dalam penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

34 Saya mampu mengatasi kendala keterbatasan waktu 

dengan menyesuaikan strategi pembelajaran. 

  ✓  
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Nama Responden                    : Muhammad Sanusi, S.Pd. 

Nama Sekolah                                 : SD Negeri 141 Runding 

Wali Kelas (Kelas yang diampu)      : Kelas V 

Tanggal Pengisian                             : 11 Juni 2026 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memahami dengan baik konsep integrasi 

mata pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

2 Saya masih belum memahami maksud dari 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

3 Menurut saya, penggabungan IPA dan IPS 

menjadi IPAS merupakan langkah yang tepat 

dalam Kurikulum Merdeka. 

 ✓   

4 Saya merasa penggabungan IPA dan IPS 

menjadi IPAS kurang sesuai diterapkan di 

sekolah dasar. 

  ✓  

5 Saya memahami bahwa tujuan pembelajaran 

IPAS adalah memadukan pemahaman tentang 

alam dan kehidupan sosial secara utuh. 

 ✓   

6 Saya kurang mengetahui tujuan diterapkannya 

IPAS di sekolah dasar. 

  ✓  

7 Saya merasa nyaman menerapkan 

pembelajaran IPAS di dalam kelas. 

 ✓   

8 Saya kesulitan menyesuaikan cara mengajar 

dengan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

9 Pembelajaran IPAS memudahkan peserta didik 

memahami keterkaitan antara materi IPA dan 

IPS. 

 ✓   

10 Peserta didik sering kebingungan memahami 

materi karena IPA dan IPS digabung menjadi 

IPAS. 

  ✓  

11 Saya merasa mengajar IPAS lebih efektif 

dibandingkan saat IPA dan IPS diajarkan 

secara terpisah. 

 ✓   

12 Saya lebih senang mengajar IPA dan IPS 

secara terpisah karena cakupan materinya lebih 

sedikit. 

  ✓  

13 Integrasi IPA dan IPS membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi 

peserta didik. 

✓    

14 Pembelajaran IPAS tidak memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi 

peserta didik. 

   ✓ 

15 Penerapan IPAS meningkatkan minat dan 

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

 ✓   

16 Peserta didik terlihat kurang bersemangat 

selama mengikuti pembelajaran IPAS. 

  ✓  

17 Pembelajaran IPAS memiliki lebih banyak 

kelebihan dibandingkan kekurangan. 

 ✓   
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18 Cakupan materi IPAS yang luas menjadi 

kekurangan yang cukup menyulitkan saya 

sebagai guru. 

  ✓  

19 Saya mendukung sepenuhnya penerapan 

integrasi IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

20 Saya berharap IPA dan IPS kembali dipisah 

seperti kurikulum sebelumnya. 

  ✓  

21 Tersedianya buku ajar dan modul dari 

pemerintah memudahkan saya melaksanakan 

pembelajaran IPAS. 

 ✓   

22 Sarana dan prasarana di sekolah saya sudah 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

  ✓  

23 Sarana dan prasarana di sekolah saya masih 

kurang memadai untuk mendukung 

pembelajaran IPAS. 

 ✓   

24 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh 

terhadap penerapan pembelajaran IPAS. 
✓    

25 Saya pernah mengikuti pelatihan atau 

sosialisasi terkait pembelajaran IPAS. 

  ✓  

26 Saya belum pernah mendapatkan pelatihan 

khusus tentang pembelajaran IPAS. 

 ✓   

27 Bahan ajar dan media pembelajaran IPAS di 

sekolah saya sudah tersedia dengan baik. 

  ✓  

28 Pengalaman mengajar yang saya miliki 

membantu saya menyesuaikan diri dengan 

pembelajaran IPAS. 

✓    

29 Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas 

menjadi kendala dalam menerapkan 

pembelajaran IPAS. 

  ✓  

30 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran IPAS. 

  ✓  

31 Saya kesulitan mengintegrasikan materi IPA 

dan IPS ke dalam satu kegiatan pembelajaran. 

  ✓  

32 Peserta didik mengalami kesulitan mengikuti 

pembelajaran IPAS karena cakupan materinya 

luas. 

  ✓  

33 Saya melakukan berbagai upaya untuk 

mengatasi hambatan dalam penerapan 

pembelajaran IPAS. 

 ✓   

34 Saya mampu mengatasi kendala keterbatasan 

waktu dengan menyesuaikan strategi 

pembelajaran. 

  ✓  
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Nama Responden                     : Heri Abdi, S.Pd. 

Nama Sekolah                                  : SD Negeri 140 Tarutung 

Wali Kelas (Kelas yang diampu)       : Kelas III 

Tanggal Pengisian                      : 11 Juni 2026 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memahami dengan baik konsep integrasi mata 

pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

2 Saya masih belum memahami maksud dari 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

3 Menurut saya, penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS merupakan langkah yang tepat dalam 

Kurikulum Merdeka. 

 ✓   

4 Saya merasa penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS kurang sesuai diterapkan di sekolah dasar. 

  ✓  

5 Saya memahami bahwa tujuan pembelajaran IPAS 

adalah memadukan pemahaman tentang alam dan 

kehidupan sosial secara utuh. 

 ✓   

6 Saya kurang mengetahui tujuan diterapkannya 

IPAS di sekolah dasar. 

  ✓  

7 Saya merasa nyaman menerapkan pembelajaran 

IPAS di dalam kelas. 

 ✓   

8 Saya kesulitan menyesuaikan cara mengajar dengan 

pembelajaran IPAS. 

 ✓   

9 Pembelajaran IPAS memudahkan peserta didik 

memahami keterkaitan antara materi IPA dan IPS. 

 ✓   

10 Peserta didik sering kebingungan memahami materi 

karena IPA dan IPS digabung menjadi IPAS. 

  ✓  

11 Saya merasa mengajar IPAS lebih efektif 

dibandingkan saat IPA dan IPS diajarkan secara 

terpisah. 

 ✓   

12 Saya lebih senang mengajar IPA dan IPS secara 

terpisah karena cakupan materinya lebih sedikit. 

  ✓  

13 Integrasi IPA dan IPS membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta 

didik. 

 ✓   

14 Pembelajaran IPAS tidak memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

  ✓  

15 Penerapan IPAS meningkatkan minat dan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

 ✓   

16 Peserta didik terlihat kurang bersemangat selama 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

  ✓  

17 Pembelajaran IPAS memiliki lebih banyak 

kelebihan dibandingkan kekurangan. 

 ✓   

18 Cakupan materi IPAS yang luas menjadi 

kekurangan yang cukup menyulitkan saya sebagai 

guru. 

  ✓  

19 Saya mendukung sepenuhnya penerapan integrasi 

IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   
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20 Saya berharap IPA dan IPS kembali dipisah seperti 

kurikulum sebelumnya. 

  ✓  

21 Tersedianya buku ajar dan modul dari pemerintah 

memudahkan saya melaksanakan pembelajaran 

IPAS. 

✓    

22 Sarana dan prasarana di sekolah saya sudah 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

23 Sarana dan prasarana di sekolah saya masih kurang 

memadai untuk mendukung pembelajaran IPAS. 

  ✓  

24 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh 

terhadap penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

25 Saya pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi 

terkait pembelajaran IPAS. 

  ✓  

26 Saya belum pernah mendapatkan pelatihan khusus 

tentang pembelajaran IPAS. 

 ✓   

27 Bahan ajar dan media pembelajaran IPAS di 

sekolah saya sudah tersedia dengan baik. 

  ✓  

28 Pengalaman mengajar yang saya miliki membantu 

saya menyesuaikan diri dengan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

29 Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas menjadi 

kendala dalam menerapkan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

30 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran IPAS. 

 ✓   

31 Saya kesulitan mengintegrasikan materi IPA dan 

IPS ke dalam satu kegiatan pembelajaran. 

 ✓   

32 Peserta didik mengalami kesulitan mengikuti 

pembelajaran IPAS karena cakupan materinya luas. 

  ✓  

33 Saya melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

hambatan dalam penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

34 Saya mampu mengatasi kendala keterbatasan waktu 

dengan menyesuaikan strategi pembelajaran. 

  ✓  
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Nama Responden                   : Abdul Hamid, S.Pd. 

Nama Sekolah                                : SD Negeri 140 Tarutung 

Wali Kelas (Kelas yang diampu)     : Kelas VI 

Tanggal Pengisian                    : 11 Juni 2026 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya memahami dengan baik konsep integrasi mata 

pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS. 

 ✓   

2 Saya masih belum memahami maksud dari 

penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS. 

  ✓  

3 Menurut saya, penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS merupakan langkah yang tepat dalam 

Kurikulum Merdeka. 

 ✓   

4 Saya merasa penggabungan IPA dan IPS menjadi 

IPAS kurang sesuai diterapkan di sekolah dasar. 

  ✓  

5 Saya memahami bahwa tujuan pembelajaran IPAS 

adalah memadukan pemahaman tentang alam dan 

kehidupan sosial secara utuh. 

 ✓   

6 Saya kurang mengetahui tujuan diterapkannya 

IPAS di sekolah dasar. 

  ✓  

7 Saya merasa nyaman menerapkan pembelajaran 

IPAS di dalam kelas. 

 ✓   

8 Saya kesulitan menyesuaikan cara mengajar dengan 

pembelajaran IPAS. 

 ✓   

9 Pembelajaran IPAS memudahkan peserta didik 

memahami keterkaitan antara materi IPA dan IPS. 

 ✓   

10 Peserta didik sering kebingungan memahami materi 

karena IPA dan IPS digabung menjadi IPAS. 

  ✓  

11 Saya merasa mengajar IPAS lebih efektif 

dibandingkan saat IPA dan IPS diajarkan secara 

terpisah. 

✓    

12 Saya lebih senang mengajar IPA dan IPS secara 

terpisah karena cakupan materinya lebih sedikit. 

   ✓ 

13 Integrasi IPA dan IPS membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna bagi peserta 

didik. 

✓    

14 Pembelajaran IPAS tidak memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik. 

   ✓ 

15 Penerapan IPAS meningkatkan minat dan keaktifan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

 ✓   

16 Peserta didik terlihat kurang bersemangat selama 

mengikuti pembelajaran IPAS. 

  ✓  

17 Pembelajaran IPAS memiliki lebih banyak 

kelebihan dibandingkan kekurangan. 
✓    

18 Cakupan materi IPAS yang luas menjadi 

kekurangan yang cukup menyulitkan saya sebagai 

guru. 

   ✓ 

19 Saya mendukung sepenuhnya penerapan integrasi 

IPA dan IPS menjadi IPAS. 
✓    
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20 Saya berharap IPA dan IPS kembali dipisah seperti 

kurikulum sebelumnya. 

   ✓ 

21 Tersedianya buku ajar dan modul dari pemerintah 

memudahkan saya melaksanakan pembelajaran 

IPAS. 

 ✓   

22 Sarana dan prasarana di sekolah saya sudah 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPAS. 

  ✓  

23 Sarana dan prasarana di sekolah saya masih kurang 

memadai untuk mendukung pembelajaran IPAS. 

 ✓   

24 Kepala sekolah memberikan dukungan penuh 

terhadap penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

25 Saya pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi 

terkait pembelajaran IPAS. 

  ✓  

26 Saya belum pernah mendapatkan pelatihan khusus 

tentang pembelajaran IPAS. 

 ✓   

27 Bahan ajar dan media pembelajaran IPAS di 

sekolah saya sudah tersedia dengan baik. 

  ✓  

28 Pengalaman mengajar yang saya miliki membantu 

saya menyesuaikan diri dengan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

29 Alokasi waktu pembelajaran yang terbatas menjadi 

kendala dalam menerapkan pembelajaran IPAS. 
✓    

30 Saya mengalami kesulitan dalam menyusun 

perangkat pembelajaran IPAS. 

  ✓  

31 Saya kesulitan mengintegrasikan materi IPA dan 

IPS ke dalam satu kegiatan pembelajaran. 

  ✓  

32 Peserta didik mengalami kesulitan mengikuti 

pembelajaran IPAS karena cakupan materinya luas. 

  ✓  

33 Saya melakukan berbagai upaya untuk mengatasi 

hambatan dalam penerapan pembelajaran IPAS. 

 ✓   

34 Saya mampu mengatasi kendala keterbatasan waktu 

dengan menyesuaikan strategi pembelajaran. 

  ✓  
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Lampiran 6 Dokumentasi 

  

Wawancara dengan wali Kelas SD Negeri 138 Sabajior 

  

Wawancara dengan wali Kelas SD Negeri 137 Longat 

  

Wawancara dengan wali Kelas SD Negeri 141 Runding 
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Wawancara dengan wali Kelas SD Negeri 143 Barbaran 

  

Wawancara dengan wali Kelas SD Negeri 138 Sabajior 
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Lampiran 7 Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 8 Biodata Diri  
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